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Bila anak-anak hidup dengan kritikan, mereka akan belajar untuk menyalahkan 
Bila anak-anak hidup dengan permusuhan, mereka akan belajar untuk bermusuhan 
Bila anak-anak hidup dengan rasa takut, mereka akan belajar untuk mudah gelisah 


Bila anak-anak hidup dengan dikasihani, mereka akan belajar untuk menyesali 
kehidupannya 


Bila anak-anak hidup dengan ejekan, mereka akan belajar untuk rendah diri 
Bila anak-anak hidup dengan rasa iri, ia akan belajar untuk mudah iri hati pula 
Bila anak-anak hidup dengan dipermalukan, ia akan belajar untuk merasa bersalah 


MN Mendorong kepala IM Bila anak-anak hidup dengan dorongan-dorongan, mereka akan hidup dengan penuh 
» habis aNUNA percaya diri 


Bila anak-anak hidup dengan toleransi, mereka akan belajar untuk menjadi sabar. 
Bila anak-anak hidup dengan pujian, ia akan belajar untuk menghargai 


Bila anak-anak hidup dengan penerimaan lingkungannya, mereka akan belajar untuk 
mencintai 


Bila anak-anak hidup dengan diterima orang lain, ia akan belajar untuk menyukai 
dirinya. 


Bila anak-anak belajar dengan pengakuan, ia akan belajar untuk memiliki tujuan hidup 
Bila anak anak hidup dengan berbagi, mereka akan belajar untuk menjadi murah hati 
Bila anak-anak hidup dengan kejujuran, mereka akan belajar kebenaran 
Bila anak-anak hidup dengan kejujuran, mereka akan belajar keadilan 


Bila anak-anak hidup dengan kebaikan hati dan pertimbangan-pertimbangan, mereka 
akan belajar unuk menghargai 


Bila anak-anak hidup dengan rasa aman, mereka akan belajar untuk yakin diri 


Bila anak-anak hidup dengan persahabatan, mereka akan belajar bahwa dunia ini 
adalah tempat yang baik untuk hidup. 
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Pengantar 


seorang gadis 

remaja berusia 
13 tahun, seorang tunas bangsa calon pemilik masa 
depan, ternyata tidak berumur panjang. Pada tanggal 
15 Juli 2005, siswi SMP Negeri 10 Bantar Gebang, 
Bekasi itu ditemukan tergantung di kamar mandi 
rumahnya. Fifi mengakhiri hidupnya dengan 
menggunakan seutas tali, namun tidak ada yang tahu 
persis kenapa ia mengambil keputusan nekad seperti 
itu. Satu-satunya petunjuk datang dari sang ayah, 
yang mengatakan putrinya merasa malu karena 
sering diejek teman-temannya sebagai anak tukang 
bubur. (liputan6.com, 16 Juli 2005 dan Kompas, 17 
Juli 2005). 

Kejadian serupa menimpa Linda Utami, 15 tahun, 
siswi kelas 2 di SLTPN 12 Jakarta yang menggantung 
dirinya di kamar tidur rumahnya di Jalan Nipah, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Diketahui, sebelum 
bunuh diri, Linda depresi karena sering diejek teman- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


temannya lantaran pernah tidak naik kelas 
(Indosiar.com, Juni 2006). 

Ada sekitar 30 kasus bunuh diri dan percobaan 
bunuh diri di kalangan anak-anak dan remaja usia 6 
hingga 15 tahun di Indonesia yang dilaporkan me- 
dia massa antara tahun 2002-2005 (penelitian 
Yayasan SEJIWA, 2006). Laporan media massa 
tersebut umumnya disertai analisis redaksi atau 
komentar pakar mengenai fenomena tragis itu. Rata- 
rata analisis dan komentar yang ada menyorot 
masalah ekonomi, ketidakharmonisan keluarga, serta 
kerapuhan psikologis sang pelaku bunuh diri sebagai 
penyebab terjadinya tragedi tersebut di atas. Namun 
para pengamat dan komentator luput melihat bahwa 
ada satu alasan lain yang menjadi benang merah di 
antara kasus-kasus tersebut. Di dalam kasus-kasus 
tersebut, anak-anak terdorong berbuat nekad akibat 
ejekan, cemoohan dan olok-olok teman-teman mereka. 

Ejekan, cemoohan, olok-olok mungkin terkesan 
sepele dan terlihat wajar. Namun pada kenyataannya 
hal-hal tersebut dapat menjadi senjata tak kenal ampun 
yang secara perlahan tapi pasti dapat menghancur- 
kan seorang anak. Aksi-aksi negatif serupa itu adalah 
sebagian wujud dari bullying, sebuah perilaku yang 
telah lama berlangsung dan mengancam segala 
aspek kehidupan sebagian besar anak-anak kita: di 
sekolah, di rumah, di lingkungannya. 

Bullying tampil dalam berbagai ragam, antara 
lain bentuk non fisik seperti ejekan dan cemoohan, 
tapi juga dapat muncul sebagai aksi fisik. Kasus 
kematian Wahyu Hidayat, mahasiswa Sekolah Tinggi 
Pemerintahan Dalam Negeri (STPDN) pada tahun 
2003 akibat dianiaya rekan-rekan mahasiswanya, 
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adalah ekses dari kekerasan fisik yang bermula dari 
aksi bullying. Hasilnya tetap sama: seorang tunas 
bangsa melayang nyawanya. 

Namun kematian dan bunuh diri hanyalah sedikit 
contoh dari akibat bu//ying. Lebih banyak lagi anak- 
anak dan remaja korban bullying yang terus hidup 
dan tidak nekad mengakhiri hidupnya, namun 
tumbuh menjadi orang-orang berkepribadian rapuh, 
mudah sedih, tidak percaya diri, atau sebaliknya, 
pemarah dan agresif. Orang-orang seperti ini sulit 
sekali meraih sukses dan tidak hidup bahagia. 

Sebagai orang tua dan guru yang peduli, Anda 
tentu tidak ingin putra-putri dan anak didik Anda men- 
jalani kehidupan seperti itu. Anda tentu ingin mencegah 
praktik-praktik bullying merusak kepribadian dan 
kehidupan mereka. Anda dapat melakukan sesuatu 
untuk mengatasi bullying. Sebagai informasi, bullying 
tidak hanya terjadi di Indonesia, tapi juga di seluruh 
dunia, termasuk di negara-negara maju seperti 
Jepang dan Amerika Serikat. Di negara-negara maju 
tersebut telah dilakukan serangkaian penelitian ilmiah 
mengenai bullying, dan para pakar psikologi dan 
pakar pendidikan telah meramu berbagai pendekatan 
untuk mengatasi bullying. 

Buku ini bertujuan mengenalkan Anda pada 
bullying dan cara-cara penanganannya. Namun, hasil 
akhirnya tergantung dari bagaimana cara Anda 
melihat dan menyikapi hal ini. Berbekal tekad kuat 
atas nama cinta kepada anak-anak kita, niscaya kita 
bisa menyelamatkan mereka. 
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BAGIAN | 


Mengenali 


Bullying 


Apa Itu Bullying? 


“Memukul anak hanya akan 
memberinya keleluasaan untuk 
memukul orang lain atas alasan 


dan situasi yang serupa.” 
— Jerry Wickoff, Ph.D & Barbara C.Urell — 
“Discipline without Shouting or 
Spanking” 


sebagai guru atau orang tua pasti pernah 
atau bahkan sering menyaksikan aksi 
mendorong seorang anak sehingga temannya 
terjatuh. Atau kegiatan seorang anak yang merebut 
mainan dari tangan temannya. Pemandangan lain 
lagi, sekelompok anak menertawakan dan mengolok- 
olok seorang anak dengan ejekan atau sebutan yang 
bersifat menghina. Peristiwa-peristiwa itu dapat kita 
temui di halaman sekolah, luar pagar sekolah (perjalan- 
an dari rumah ke sekolah dan sebaliknya), lingkungan 
tempat tinggal, atau tempat anak-anak bermain. 
Aksi mendorong teman, merebut mainan teman, 
mengolok atau mengejek, terkesan biasa karena lazim 
terjadi. “Ah, namanya anak-anak,” begitu mungkin 
pikiran kita. Namun tanpa kita sadari, praktik bullying 
telah terjadi. Dan sebagai konsekuensinya, para korban 
bullying harus membayarnya bertahun-tahun kemudian. 
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Bullying adalah sebuah situasi di mana terjadi- 
nya penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang 
dilakukan oleh seseorang/sekelompok. Pihak yang 
kuat di sini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran 
fisik, tapi bisa juga kuat secara mental. Dalam hal ini 
sang korban bullying tidak mampu membela atau 
mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik dan 
atau mental. Yang perlu dan sangat penting kita perhati- 
kan adalah bukan sekedar tindakan yang dilakukan, 
tetapi dampak tindakan tersebut bagi si korban. Misal 
seorang siswa mendorong bahu temannya dengan 
kasar. Bila yang didorong merasa terintimidasi, apalagi 
bila tindakan tersebut dilakukan berulang-ulang, 
maka perilaku bullying telah terjadi. Bila siswa yang 
didorong tak merasa takut atau terintimidasi, maka 
tindakan tersebut belum dapat dikatakan bullying. 

Istilah bu//ying diilhami dari kata bu// (bahasa 
Inggris) yang berarti “banteng” yang suka menanduk. 
Pihak pelaku bullying biasa disebut bully. 


Apa Saja Wujud Bullying? 


Ada beberapa jenis dan wujud bullying, tapi secara 
umum, praktik-praktik bu//ying dapat dikelompokkan 
ke tiga kategori: bullyingfisik, bullying non-fisik, dan 
bullying mental/psikologis. 


Ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun 
bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara 
pelaku bullying dan korbannya. Contoh-contoh 
bullying fisik antara lain: 
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EN KA at 
PA NA S 
Pi ea NN. Ka h S5 N 


Pa “ 
Pa na Ts el 23 | "1 "3 — Ket . 
Memukul (1) Memukul (2) Menarik baju Menghukum dengan cara 
an» membersihkan WC 
Maan 
AN ea NN AURA 
2 Gan d3 3 au Io 
Menyenggol dengan bahu — Menjewer (1) — Menjewer (2) Menjambak Menendang 
m Menampar 
m  Menimpuk 
m  Menginjak kaki 
m  Menjegal 
m  Meludahi 
m  Memalak 
m  Melempar dengan barang 
m Menghukum dengan berlari keliling lapangan 
m Menghukum dengan cara push up 
m Menolak 


Ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena 
bisa tertangkap indra pendengaran kita. Contoh- 
contoh bullying verbal: 


pl 1 
aa :, Le “ 3 1 BE aa 
ta Teng GOA na 
UN aa Dn PK 
ala 20 kaan Pe al 
Membentak Meledek Mencela 
mu  Memaki 


m Menghina 
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Menjuluki 

Meneriaki 

Mempermalukan di depan umum 
Menuduh 

Menyoraki 

Menebar gosip 

Memfitnah 

Menolak 


“Goblog lo” 

“Jayus lo” (norak/nggak asyik) 

“Gendut lo” 

"Cungkring lo” (kurus kering) 

“Sotoy lo” (sok tahu) 

"Cupu lo” (culun punya) 

"Liburan nggak kemana-mana, ya? Kasian deh lu!” 
"Hei, kamu kan bukan kelompok kita” 

"Emang kamu udah pernah ke luar negeri?” 
"Dasar lemot lo” 

“Kalimat/pernyataan yang sifatnya menuduh, 
membentak, menggosipkan, memfitnah” 


Ini jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak 
tertangkap mata atau telinga kita jika kita tidak cukup 
awas mendeteksinya. Praktik bu//ying ini terjadi diam- 
diam dan di luar radar pemantauan kita. Contoh- 
contohnya: 

m Memandang sinis 

m Memandang penuh ancaman 

m  Mempermalukan di depan umum 
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: LA 
1 | P ae 
Pa NA 

US 


| | | | 
Memandang dengan sinis 


ata 


- 


Mencibir Mengucilkan Teror via SMS 


Mendiamkan 

Mengucilkan 

Mempermalukan 

Meneror lewat pesan pendek telepon genggam 
atau e-mail 

Memandang yang merendahkan 

Memelototi 

Mencibir 


Di bawah ini ada beberapa kasus yang terjadi 


di NTT dan NTB seperti yang disampaikan Plan Inter- 
national kepada SEJIWA: 


0 
“. 


Di Kupang, NTT: Dalam diskusi fokus kelompok, 
seorang anak ditanya: “Bila punya uang cukup, 
apa yang akan adik lakukan dengan uang itu?” 
Jawabnya: “Beli sepatu tinggi, supaya kalau 
ditendang atau diinjak pak guru berkurang rasa 
sakitnya.” Artinya di sekolah anak itu guru biasa 
menendang dan menginjak kaki muridnya 

Di Dompu, NTB: Guru menampar murid di kelas 
lantaran si anak tidak bisa menjawab pertanyaan 
guru. Ketika petugas Plan International men- 
dapati perlakuan tersebut, si guru mendekati 
petugas tersebut dan mengatakan bahwa 
begitulah cara mendidik siswa di Dompu 

NTB: Ketika seorang anak diminta untuk meng- 
gambar sesuai apa yang ada pada benaknya, 
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maka ia menggambar seorang tentara. Saat 
diskusi dia mengungkapkan alasannya yaitu agar 
dia bisa membalas pukul gurunya. 

Ketika petugas Plan International mengadakan 
penjajagan di sebuah SD, seorang guru meng- 
umpulkan siswa-siswanya dengan “ngeplak” 
(menampar bagian kepala) yang diikuti juga oleh 
siswa yang lebih besar terhadap adik-adik 
kelasnya. 


Data-data autentik tersebut semakin menguat 
ketika SEJIWA melaksanakan survei pada workshop 
antibullying pada 28 April 2006. Hasil survei pada 
workshop yang dihadiri oleh 250-an peserta tersebut, 
94,9Yo peserta yang hadir menyatakan bahwa 
bullying memang terjadi di sekolah-sekolah di Indo- 
nesia?” Jenis-jenis tindakan bullying yang mereka 
laporkan dalam workshop tersebut amat beragam, 
dapat dilihat pada lampiran. 


Sebelum kita melangkah lebih jauh, kita perlu 
menetapkan sikap terhadap bullying apakah kita 
menganggap praktik-praktik bu//ying seperti yang 
terurai di atas merupakan sebuah kejadian yang 
lumrah/biasa saja atau ancaman serius? 

Tahun 2006, ketika workshop Yayasan SEJIWA 
pertama kalinya menggelar mengenai bullying di 
sekolah, banyak peserta yang sebagian besar adalah 
guru dan orang tua, masih asing dengan istilah dan 
pengertian bullying. Ketika mereka diberitahu 
tentang definisi dan contoh-contohnya, sebagian 
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besar memandang wacana tentang bullying ini 
sesuatu yang berlebihan. 

“Ledek-ledekan antara anak-anak itu sudah biasa, 
kenapa harus dipersoalkan,” ucap seorang guru. 

“Itu kan ujian mental bagi anak-anak kita, supaya 
mereka tumbuh tegar, kata seorang bapak. 

“Saya dulu sering diperlakukan seperti itu waktu 
kecil, nyatanya saya sekarang baik-baik saja, ujar 
seorang ibu. 

Ungkapan-ungkapan seperti ini memperlihatkan 
betapa bullying dianggap sebagai kenyataan sehari- 
hari yang alamiah. Namun pernyataan-pernyataan itu 
juga menunjukkan mengapa bullying bisa berlangsung 
begitu lama, lintas generasi, dan begitu berurat 
berakar—karena kita cenderung mendiamkannya— 
kita cenderung menyepelekan dan memandangnya 
sebagai bagian dari proses natural tumbuh-kembang 
anak. 

Coba kita simak pernyataan-pernyataan terkutip 
di atas dan renungkan lebih dalam. Rasakan dan pikir- 
kan makna di balik pernyataan itu. Tempatkan diri 
kita sebagai pihak yang menerima ledekan dan hinaan 
orang lain. Mungkin kita pernah merasakannya, 
mungkin juga tidak. Tapi jujurlah pada diri sendiri, 
apakah kita pernah merasa senang ketika diejek atau 
diberi julukan yang tidak enak didengar? Mungkin 
kita selalu dikondisikan untuk menerima ledekan 
sebagai guyonan, sebagai humor, dan jika kita marah, 
kita akan dianggap tidak punya selera humor sama 
sekali. Tapi tanyakan kembali pada diri kita, 
senangkah kita saat menerima ledekan orang, sekecil 
apapun? Patutkah kita menerimanya, dan patutkah 
sang pemberi ledekan melontarkannya kepada kita? 
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Demikian pula remaja. Tidak semua anak dan 
remaja punya kekuatan menerima ledekan. Banyak 
di antara mereka sangat sensitif dan peka. Bayang- 
kan betapa sanubari mereka yang masih sensitif itu 
diterjang ledekan hingga terluka. Bayangkan itu 
terjadi berkali-kali, terus menerus hingga luka itu 
semakin besar dan semakin dalam. Bayangkan 
kembali Fifi Kusrini dan rasakan apa yang ia alami, 
diejek sebagai anak tukang bubur setiap kali ia ke 
sekolah. Batinnya melawan, tidak menerima 
pelecehan yang rasanya tidak berperikemanusiaan. 
Ia sungguh tak dihargai, karena ayahnya seorang 
tukang bubur, sedangkan ia tidak memiliki kekuatan 
apa pun untuk menghentikan pelecehan yang 
merendahkan ayahnya dan dirinya. Mengertikah 
Anda sekarang mengapa ia memilih untuk bunuh 
diri? 

Penganiayaan dan penindasan sebagai wujud 
bullying sering dilihat orang tua sebagai sarana 
penguatan mental anak-anaknya. Yakinkah bahwa 
hal itu merupakan sarana penguatan dan bukan 
sarana penghancuran? Jika kita dicambuk setiap hari, 
apakah kita akan semakin tegar, atau semakin 
hancur? Bayangkan diri Anda sebagai anak-anak atau 
remaja, ingat bahwa kebanyakan mereka masih 
sangat peka. Jika mereka menerima aniaya fisik, 
penghinaan verbal dan penindasan mental secara 
konstan, apakah kita dapat menjamin mereka 
tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang tegar? kita 
mungkin bisa berkata “ujian mental” seperti itu 
membuat kita menjadi orang yang kuat dan tegar, 
tapi yakinkah kita bahwa kita bukanlah perkecualian? 
Sementara ada ratusan anak lain yang menerima 
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perlakuan yang sama dan mereka bukannya menjadi 
tegar, namun justru "patah" sejak dini. 

Kini semuanya akan dikembalikan kepada diri 
kita masing-masing. Jika kita mengamini ungkapan 
sebagian orang tua dan guru seperti yang telah 
dikutip di atas, mari kita kesampingkan dan lupakan 
buku ini. Tapi jika kita peduli dan risau akan 
perkembangan putra-putri serta anak didik kita, mari 
kita lakukan sesuatu untuk mengakhiri bullying di 
lingkungan kita. 


Kisah dua remaja yang memilih untuk mengakhiri 
hidup mereka, seperti diuraikan pada pengantar buku 
ini, bisa menjadi contoh ekstrem betapa tragisnya 
akibat bullying terhadap para korbannya. Dalam riset 
pustaka Yayasan SEJIWA atas beberapa surat kabar 
yang memberitakan bunuh diri di kalangan anak dan 
remaja antara tahun 2002-2005, terdapat sekitar lima 
kasus tindakan atau percobaan bunuh diri itu telah 
menjadi korban bullying. 

Bunuh diri bukanlah satu-satunya dampak 
bullying. Ada korban-korban bullying lainnya yang 
terus hidup namun harus menanggung luka batin. Bagai- 
mana dengan pelaku bullying? Tidak adakah dampak 
perbuatan mereka terhadap diri mereka sendiri? 

Duane Alexander, M.D., Direktur Institut Nasional 
Kesehatan Anak dan Perkembangan Manusia atau 
National Institute for Children and Human Development 
(NICHD) di Amerika Serikat, menjelaskan di tahun 
2001, "Bullying adalah masalah kesehatan publik yang 
patut mendapat perhatian. Orang-orang yang menjadi 
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korban bullying semasa kecil, kemungkinan besar akan 
menderita depresi dan kurang percaya diri dalam masa 
dewasa. Sementara pelaku bullying, kemungkinan 
besar akan terlibat dalam tindak kriminal di kemudian 
hari.” 

National Institute for Children and Human 
Development (NICHD) memaparkan hasil surveinya 
di majalah Journal of the American Medical Associa- 
tion tahun 2001, bahwa lebih dari 16 persen murid 
sekolah di Amerika Serikat mengaku mengalami 
bullying oleh murid lain. Survei ini dilakukan pada 
15.686 siswa kelas 6 hingga 10 di berbagai sekolah 
negeri maupun swasta di Amerika Serikat. 

Departemen Kehakiman Amerika Serikat pada 
tahun 2001 mengeluarkan hasil statistik yang 
mencengangkan bahwa 77Y6 pelajar Amerika Serikat 
mengalami bullying baik secara fisik, verbal maupun 
mental. Ini berarti 1 dari 4 anak di negeri itu telah 
terkena bullying. 

Di Jepang, menurut Richard Werly dalam tulisan- 
nya Persecuted even on the Playground di majalah 
Liberation (2001), 10Yo pelajar yang stres karena 
bullying, sudah pernah melakukan usaha bunuh diri 
paling tidak sekali. Departemen Pendidikan Jepang 
memperkirakan 26 ribu pelajar SD dan SMP mem- 
bolos sekolah karena perilaku diskriminatif yang 
mereka hadapi di sekolah. 

Di Indonesia sendiri belum ada data statistik 
yang memadai karena penelitian terhadap fenomena 
bullying masih relatif baru. Namun karena wujud dan 
akibat bullying umumnya sama di semua negara di 
dunia, maka patut kita waspadai dampak-dampak 
bullying yang dapat menimpa anak-anak kita. 
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Tanda-tanda telah terjadinya Bullying 


Rio (bukan nama sebenarnya) pada pagi hari 
menjelang berangkat sekolah mendadak mengeluh 
pusing, sakit perut, mual. Rio bersama orang tuanya 
pergi ke dokter. Namun ternyata, dokter tidak menemu- 
kan gejala penyakit apa pun dan Rio sembuh dengan 
sendirinya setelah beberapa jam di rumah. Apakah 
Rio berbohong agar bisa membolos? Belum tentu. 
Bisa jadi dia betul-betul merasakan sakit ketika harus 
berangkat ke sekolah, tapi rasa sakit itu gejala psiko- 
somatik yang timbul saat ia membayangkan dampak 
negatif yang akan dialaminya saat tiba di sekolah. 
Kita perlu mewaspadai gejala seperti yang di- 
alami Rio. Bisa jadi, Rio sudah menjadi korban 
bullying. Apalagi kalau kejadian “sakit pagi hari” 
terjadi berulang-ulang. Akan semakin jelas bagi Anda 
jika sebelumnya si anak sangat suka dan ber- 
semangat pergi ke sekolah, mendadak berganti men- 
jadi enggan dan cenderung menghindar untuk pergi 
ke sekolah. Artinya bisa jadi ada yang ia takuti dan 
kemungkinan besar penyebabnya adalah bullying. 
Tanda-tanda mencurigakan lainnya, apabila si 
anak pulang sekolah dengan pakaian seragam robek 
atau rusak, atau pulang sekolah kelaparan meskipun 
telah dibawakan bekal makanan atau uang jajan. Bisa 
jadi Ia telah diganggu oleh teman-temannya di sekolah, 
bekal makanan atau uang jajannya pun dirampas. 
Indikator lainnya adalah turunnya prestasi 
belajar. Bila awalnya si anak selalu meraih nilai tinggi 
di pelajarannya dan tiba-tiba nilai-nilainya merosot, 
sesuatu pasti telah terjadi. Apalagi jika ditambah 
dengan sulitnya berkonsentrasi, ekspresi yang lesu, 
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